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BAB IV 

ANALISIS MENGENAI AJARAN DAN CORAK TASAWUF  

KH. MAHMUD HASIL DALAM KITAB SARANTANG-SARUNTUNG 

A. Corak Tasawuf KH. Mahmud Hasil 

Dalam pandangan KH. Mahmud Hasil tasawuf adalah ilmu me lmbelrsihkan 

diri, hati selrta pikiran dan me lmpellajarinya hukumnya wajib. Se lbagaimana 

dikatakan ollelh Syelikh Abu Hasan al-Banna bahwa: 

“Barang siapa tidak ada ilmu tasawuf, maka ditakutkan mati dalam ke ladaan 

su’ul khatimah.” Dalam pelrkataan yang lain “Barang siapa tidak 

melmpellajari ilmu tasawuf, mati dalam do lsa belsar dan dia tidak me lngeltahui 

kelsyirikan dan kelkhilafan iman dan te lrkunci kelyakinannya.”1 

Tujuan tasawuf adalah me lmbelrsihkan hati dari ke lsyirikan, yaitu 

melmbelrsihkan hati se llain daripada Allah di dalamnya, dan be lrusaha 

melngistiqo lmahkan hati untuk sellalu melngingat Allah supaya me lnipis Hijab 

(dinding) antara dirinya de lngan Tuhan. 

Tasawuf adalah asal daripada ilmu dan asal daripada diri, dan syarat untuk 

melmurnikan diri.  Se lbelnar ilmu, adalah ilmu haqiqo lh, selbelnar diri adalah diri 

haqiqolh sellain daripada itu hanyalah cabang saja.2 

1. Tasawuf Secara Umum 

a. Tasawuf Akhlaqi 

Tasawuf sunni adalah belntuk tasawuf yang para pelnganutnya melmagari 

atau melndasari tasawuf melrelka delngan al-qur’an dan al-sunnah, selrta melngaitkan 

keladaan (ahwaal) dan tingkatan (maqololmaah) rolhaniah melrelka kelpada keldua 

                                                           
1Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung (Palangkaraya: Sunan Jati Pre lss, 2015), 396. 
2Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 397. 
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sumbelr telrselbut. Tasawuf sunni juga didelfiniskan selbagai tasawuf yang 

belrwawasan molral praktis dan belrsandarkan kelpada al-qur’an dan al-sunnah.3 

Tasawuf sunni ialah aliran tasaawuf yang belrusaha melmadukan asapelk 

hakelkat dan syari'at, yang selnantiasa melmellihara sifat kelzuhudan dan 

melngkolnselntrasikan pelndelkatan diri kelpada Allah, delngan belrusaha sungguh-

sugguh belrpelgang telguh telrhadap ajaran al-Qur'an, Sunnah dan Shirah para sahabat. 

Dalam kelhidupan selhari-hari para pelngamal Tasawuf ini belrusaha untuk 

melnjauhkan drii dari hal-hal yang belrsifat kelduniawian, jabatan, dan melnjauhi hal-

hal yang dapat melngganggu kelkhusua’an ibadahnya. 

Tasawuf dalam pelrkelmbangannya diawali dari pelmahaman makna institusi-

institusi Islam. Keltika zaman sahabat dan tabi’in, ke lcelndelrungan olrang telrhadap 

ajaran Islam selcara lelbih analitis mulai muncul. Ajaran Islam yang ada kelmudian 

dilihat dan dipahami dari dua aspelk yang mellingkupinya, yaitu aspelk lahiriyah dan 

aspelk batiniyah atau aspelk “luar” dan aspe lk “dalam”. Pelndalaman telrhadap aspelk 

dalamnya mulai melnunjukkan polsisinya selbagai hal yang paling utama, telntunya 

tanpa melngabaikan aspelk luarnya. Pelngkajian dan pelrelnungan kaum intellelktual 

muslim, telrutama dalam hal ini para tolkolh sufi lelbih belrolrielntasi pada aspelk dalam, 

yaitu cara hidup yang lelbih melngutamakan rasa, makna, hakelkat, nilai utama di 

balik aspelk lahiriyah dalam belribadah dan juga praktelk-praktelk kelagaamaan 

lainnya yang melmbawa pada suasana batin yang lelbih melndalam, telntram dan 

telnang, lelbih melmelntingkan kelagungan Tuhan dan belbas dari elgolismel pribadi.4  

                                                           
3Alwi Shihab, Antara Tasawuf Sunni dan Falsafi ; Akar tasawuf di Indo lne lsia, (Delpo lk : 

Pustaka Iman, 2009), 5. 
4M. So llihin, Ro lsiho ln Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Se ltia 2008), 62. 
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b. Tasawuf Amali 

Tasawuf amali melrupakan kellanjutan dari tasawuf akhlaqi karelna selselolrang 

yang ingin belrhubungan delngan Allah maka ia harus melmbelrsihkan jiwanya. 

Untuk melncapai hubungan yang delkat delngan Tuhan, selselolrang harus 

melntaati dan mellaksanakan syariat atau keltelntuan-keltelntuan agama. Keltaatan pada 

keltelntuan agama harus diikuti delngan amalan-amalan lahir maupun batin yang 

diselbut tariqah selbagai jalan melnuju Tuhan. Dalam amalan-amalan lahir batin itu 

olrang akan melngalami tahap delmi tahap pelrkelmbangan ruhani. Keltaatan pada 

syari’ah dan amalan-amalan lahir-batin akan melngantarkan selselolrang pada 

kelbelnaran hakiki (haqiqah) selbagai inti syariat dan akhir tariqah. Kelmampuan 

olrang melngeltahui haqiqah akan melngantarkan ispada ma’rifah, yakni me lngeltahui 

dan melrasakan keldelkatan delngan Tuhan mellalui qalb. Pelngalaman ini belgitu jellas, 

selhingga jiwanya melrasa satu delngan yang dikeltahuinya itu.5 

Dalam mellakukan pelrjalanan keltelmpat telrtinggi (sisi Tuhan) para sufi 

melmpunyai jalan rolhani yang belrbelda-belda dan belrsifat khusus dalam mellakukan 

jalan sufistiknya. Thariqat (jalan) ini belrdasarkan pada asas dan peltunjuk selrta 

belrpatolkan kelpada al-Qur`an dan Hadits. Prinsip jalan sufi ini dinamakan al-

maqamat wa al-ahwal. Dua istilah ini melrupakan dua hal yang belrkelsinambungan 

dan belrtalian dari kausaliti (selbab-akibat) amalan-amalan yang dilalui delngan 

latihan-latihan rolhani.6 

                                                           
5Nia Indah Pe lrmatasari, “Tasawuf Amali”, Jurnal Mukammil, Vo ll. I, No. 2, Se lptelmbe lr 

2018, 180. 
6So lkhi Huda, Tasawuf Kultural Fe lnolme lna Shalawat Wahidiyah, (Yolgyakarta: LKiS, 

2008), 58. 
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c. Tasawuf Falsafi 

Tasawuf falsafi ialah tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan antara visi 

mistis dengan visi rasional. Berbeda dengan tasawuf akhlaki atau Amali yang masih 

berada dalam lingkungan tasawuf sunni sebagaimana tersebut nya al-Ghazali, 

tasawuf falsafi seringkali menggunakan terminologi filsafat dalam mengungkapkan 

ajarannya. Terminololgi filsafat tersebut berasal dari berbagai macam ajaran filsafat 

yang telah mempengaruhi para tokoh Tasawuf falsafi. Menurut at-Taftazani, 

tasawuf falsafi muncul dengan jelas dalam khazanah Islam sejak abad keenam 

hijriyah, meskipun tokohnya baru dikenal seabad kemudian.7 

Tasawuf  Falsafi adalah sebuah konsep ajaran tasawuf yang mengenal 

Tuhan (ma’rifat) dengan pendekatan rasiol hingga menuju ke tingkat yang lebih 

tinggi, bukan hanya mengenal Tuhan saja (ma’rifatullah) melainkan yang lebih 

tinggi dari itu yaitu wihdatul wujud (kesatuan wujud). Tasawuf falsafi mulai 

muncul dengan jelas dalam khazanah Islam sejak abad keenam hijriyah, meskipun 

para tokohnya baru dikenal seabad kemudian. Sejak itu, tasawuf jenis ini hidup dan 

berkembang, terutama di kalangan para sufi yang juga filosof, sampai menjelang 

akhir-akhir ini.8 

Tasawuf falsafi kaya dengan pemikiran-pemikiran filsafat. Metode 

pendekatan tasawuf falsafi sangat berbeda dengan tasawuf sunni atau tasawuf 

salafi. Tasawuf sunni dan salafi lebih menonjol kepada segi praktis, sedangkan 

tasawuf falsafi menonjol kepada segi teoritis. Konsep-konsep tasawuf falsafi lebih 

                                                           
7Muhammad Anas Ma’arif, “Tasawuf Falsafi Dan Implikasinya Dalam Pe lndidikan Islam”, 

Jurnal Vicratina, Vol. 3 No l. 1, Me li 2018, 6. 
8Abu al-Wafa’ al-Ghanimi at-Taftazani, Sufi dari Zaman ke l Zaman, Telrj. Ahmad Far’i 

Ustmani, (Bandung: Pustaka, 1985), 187. 
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mengedepankan asas rasio dengan pendekatan-pendekatan filosofis yang sulit 

dicerna dan diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi orang 

awam. 

2. Tasawuf KH. Mahmud Hasil 

Di dalam kitab Sarantang-saruntung tasawuf melmiliki klasifikasi telrselndiri 

dan belrbelda dari klasifikasi tasawuf pada umumnya di dalam kitab Sarantang-

saruntung tasawuf dikatelgolrikan melnjadi 4 macam yaitu Syar’iyyin, Mutakallimin, 

Muthashawwifin dan Muhaqqiqin. 

a. Tasawuf Syar’iyyin 

Tasawuf Syar’iyyin adalah tasawuf yang masih belrdasarkan syariat Allah 

dan rasul selrta melngikuti keltelntuan hukum-hukum syariat dan melmellihara dari 

selgala yang dilarang Allah dan rasulnya. Tasawuf syariat tujuannya ialah 

melmbelrsihkan diri dari dolsa dan keldzolliman dan dari yang dicella dalam agama.9 

Di dalam kitab Sarantang-saruntung KH. Mahmud hasil melnjellaskan 

bahwa tasawuf  Syar’iyyin adalah artinya tasawuf syariat maksudnya 

melmbelrsihkan diri delngan prolselsi syariat. Delngan melmellihara mata, melmellihara 

tellinga juga melmellihara mulut dan pelrut, melnjaga dua tangan dan dua kaki daripada 

yang dilarang Allah. Melmolholn pelrtollolngan kelpada Allah agar dapat melmellihara 

anggolta badan karelna tidak mungkin dapat dapat melmellihara selmua itu tanpa 

pelrtollolngan Allah.10 

                                                           
9Ajahari, Me lnggali Hazanah Tasawuf Lo lkal:Pe lmikiran Tasawuf KH. Mahmud Hasil 

Dalam Kitab Simpanan Be lrharga, (Yolgyakarta: Aswaja Prelssindo l, 2019), 181. 
10Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 397. 
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Belliau pun melnambahkan pelnjellasan telntang tasawuf syari’at ini yaitu 

olrang yang melmellihara diri dari yang dilarang agama dan belrselgelra dalam amal 

ibadah.11 Melngamalkan syariat Allah dan melnghidupkan Sunnah rasulnya, 

melnjauhkan diri dari belrmalas-malasan dalam ibadah dan belramal dan selgelra 

belrbuat amal salelh dan kelbaikan bagi selsama.12 

b. Tasawuf Mutakallimin 

Tasawuf Mutakallimin, tasawuf yang belrdasarkan ilmu kalam yakni 

belrdasarkan ilmu tauhid yakni ilmu ilmu yang melmbicarakan telntang sifat-sifat 

Allah. Tasawuf Mutakallimin ialah olrang yang musyahadah atau melmandang 

delngan iman dan kelyakinan selrta tahqiq melmbelnarkan pada iman bahwa sifat-sifat 

Allah yang belrlaku pada diri dan yang telrjadi di alam ini adalah dari iroldah dan 

qudrolh Tuhan selbelnarnya.13 

Seldangkan di dalam kitab Sarantang-saruntung dijellaskan bahwa tasawuf 

Mutakallimin adalah tasawuf jalan sifat, yaitu melrelka yang melnghakikatkan bahwa 

melrelka tidak kuasa , tidak belrkelhelndak, tidak tahu, tidak hidup, tidak melndelngar, 

tidak mellihat tidak belrkata-kata pada hakikat mellainkan hanya Allah Swt.14 

Pelnulis kitab juga melnambahkan bahwa tasawuf Mutakallimim adalah 

tasawuf yang belrdasarkan pada ilmu Kalam atau tasawuf olrang yang belrjalan pada 

sifat kelTuhanan, yaitu fana’ nya se lgala sifat kita dan sifat yang sellain kita (fana) 

keldalam sifat Allah. Tidak melndelngar kelcuali didelngarkan Allah, tidak mellihat 

kelcuali dilihatkan Allah, tidak tau kelcuali dibelri pelngeltahuan Allah bahkan tidak 

                                                           
11Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing (Palangkaraya: Sunan Jati Pre lss, 2015), 246. 
12Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing… 247. 
13Ajahari, Me lnggali Hazanah Tasawuf Lo lkal… 181. 
14Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 398. 
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hidup kelcuali dihidupkan Allah.15 Pandangan melrelka selmua adalah sifat Allah 

selbelnarnya, selmua yang ada pada kita hanya pinjaman bellaka dan akan kelmbali 

pada yang melmiliki sifat. Selgelnap sifat yang ada pada diri manusia seljatinya adalah 

milik Mausuf (yang punya sifat), dan delngan izin Allah delngan jalan Kasyaf dan 

Musyahadah Allah bukakan dinding sifat maka yang dilihatnya adalah sifat itu 

tidak lain adalah diri si mausuf.16 

c. Tasawuf Muthasawwifin 

Tasawuf Muthashawwifin, yaitu pandangan dan musyahadah langsung pada 

Allah artinya musyahadah yang ada selbelnarnya hanya kelpada Allah saja. Tidak ada 

yang maujud delngan selbelnarnya mellainkan hanya Allah. fanafillah dan baqa’ 

billah, baqa’ bil baqa’.17 

KH. Mahmud Hasil melnjellaskan bahwa tasawuf Muthashawwifin adalah 

tasawuf yang belrsih kelyakinannya, melrelka melyakini tidak ada yang maujud kelcuali 

hanya Allah, telrucap dalam batin kelyakinan hanya kelpada Allah, maka jadilah 

pandangan batin melrelka selmuanya yang ada di alam ini telrbit dari diri Tuhan yang 

kuasa dan telnggellam dalam kel-elsa-an Wujudullah.18 Binasa atau hilang diri kita ini 

dan diri sellain kita telnggellam hanya pada dzat Allah. Karelna yang ada sellain Allah 

dari selmua makhluk  hakikatnya adalah tidak ada yang ada hanya Allah.19 

d. Tasawuf Muhaqqiqin. 

                                                           
15Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing… 247. 
16Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing… 248. 
17Ajahari, Me lnggali Hazanah Tasawuf Lo lkal… 182. 
18Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 398. 
18Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung…  403. 
19Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing… 250. 
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KH. Mahmud Hasil melnjellaskan bahwa tasawuf Muhaqqiqin adalah 

tasawuf yang selbelnarnya delngan melngelnal selbelnar-belnar diri, baik diri jasmani 

maupun rolhani karelna pada hakikatnya baik diri jasmani ataupun rolhani belrasal 

dari Nur Muhammad. Mahmud hasil melnjellaskan bahwa ada 3 polin telrkait 

pelngelnalan diri yang belrsumbelr dari Nur Muhammad ini yaitu: 

1) Bi al-Iman al-Kamil, delngan kelpelrcayaan yang se lmpurna me lnyatakan 

bahwa jasmani dan rolhani adalah Nur Muhammad. 

2) Bi haqqi al-Yaqin, delngan belnar-belnar yakin , bahwa jasmani dan 

rolhani adalah Nur Muhammad. 

3) Bi al-Tahqiq, delngan melmbelnarkan dan tidak me lngelcualikan bahwa 

jasmani dan ro lhani adalah Nur Muhammad. 

Tasawuf Muhaqqiqin dinamakan delngan jalan wasilah ke lpada Nur 

Muhammad dan jalan Haqiqatul al-Nafs wa al-Ruh. Melngelnal asal ke ljadian diri, 

yang mana asal ke ljadian diri adalah Nur Muhammad. Ini adalah syarat mutlak 

untuk melnyelmpurnakan diri dan jalan untuk me lndelkatkan diri karelna Nur 

Muhammad adalah asal dijadikannya alam se lmelsta belselrta isinya se lbellum 

dijadikan, yang belrarti hanya ada Nur Muhammad dan Tuhan. Diri jasmani dan 

rolhani bellum selmpurna jika diri tidak ada hubungannya de lngan nama Tuhan (Nur) 

dan delngan nama nabi (Muhammad), dise lmpurnakan nama Tuhan dan nabi jadilah 

Nur Muhammad.20 

 

                                                           
20Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 404. 
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3. Analisis Tasawuf KH. Mahmud Hasil 

a. Analisis Tasawuf Syar’iyyin 

Dari data yang te lrpapar diatas kita dapat me lnganalisis bahwa tasawuf 

Syar’iyyin yang dike lmukakan ollelh KH. Mahmud Hasil melmiliki colrak yang cukup 

idelntic delngan klasifikasi tasawuf se lcara umum, yaitu pada tasawuf akhlaqi. 

Selbagaimana kita keltahui bahwa tasawuf akhlaqi adalah belntuk tasawuf 

yang para pelnganutnya melmagari atau melndasari tasawuf melrelka delngan al-Qur’an 

dan al-Sunnah, selrta melngaitkan keladaan (ahwaal) dan tingkatan (maqamat) 

rolhaniah melrelka kelpada keldua sumbelr telrselbut. Tasawuf akhlaqi juga didelfiniskan 

selbagai tasawuf yang belrwawasan molral praktis dan belrsandarkan kelpada al-qur’an 

dan al-sunnah.21 

Tasawuf akhlaqi ialah aliran tasaawuf yang belrusaha melmadukan asapelk 

hakelkat dan syari'at, yang selnantiasa melmellihara sifat kelzuhudan dan 

melngkolnselntrasikan pelndelkatan diri kelpada Allah, delngan belrusaha sungguh-

sugguh belrpelgang telguh telrhadap ajaran al-Qur'an, Sunnah dan Shirah para sahabat. 

Dalam kelhidupan selhari-hari para pelngamal tasawuf ini belrusaha untuk 

melnjauhkan dari dari hal-hal yang belrsifat kelduniawian, jabatan, dan melnjauhi hal-

hal yang dapat melngganggu kelkhusua’an ibadahnya. 

Colrak Syar’iyyin dapat kita jumpai pada awal-awal bab kitab Sarantang-

saruntung khususnya pada bagian bab Muqo ldimah, Tauhid al-Af’al dan Tauhid al-

Sifat. 

                                                           
21Alwi Shihab, Antara tasawuf Sunni dan Falsafi : Akar Tasawuf di Indo lnelsia… 5 
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b. Analisis Tasawuf Mutakallimin 

Kolnselp tasawuf Mutakallimin, belrfo lkus pada pelndelkatan ilmu kalam atau 

diselbut dalam kitab Sarantang-saruntung selbagai sifatullah. Ko lnselp ini selollah 

adalah lanjutan dari ko lnselp tasawuf Syar’iyyin.  

Jika kita analisis skelma ini melmiliki dua colrak yaitu tasawuf akhlaqi dan 

tasawuf amali. Tasawuf amali me lrupakan me ltoldel tasawuf bagi se lselolrang yang 

ingin belrhubungan delngan Allah maka ia harus melmbelrsihkan jiwanya. 

Untuk me lncapai hubungan yang de lkat delngan Tuhan, selselolrang harus 

melntaati dan mellaksanakan syariat atau keltelntuan-keltelntuan agama. Keltaatan pada 

keltelntuan agama harus diikuti delngan amalan-amalan lahir maupun batin yang 

diselbut tariqah se lbagai jalan melnuju Tuhan. Dalam amalan-amalan lahir batin itu 

olrang akan melngalami tahap de lmi tahap pelrkelmbangan ruhani. Keltaatan pada 

syari’ah dan amalan-amalan lahir-batin akan me lngantarkan selselolrang pada 

kelbelnaran hakiki (haqiqah) se lbagai inti syariat dan akhir tariqah. Ke lmampuan 

olrang melngeltahui haqiqah akan me lngantarkan pada ma’rifah, yakni me lngeltahui 

dan melrasakan keldelkatan delngan Tuhan mellalui qalb. Pelngalaman ini belgitu jellas, 

selhingga jiwanya me lrasa satu delngan yang dike ltahuinya itu.22 

Pada co lrak akhlaqi pada tasawuf Mutakallimin ini celndelrung me lmiliki 

skelma yang mirip delngan milik al-Ghazali yaitu te lntang Ma’rifatullah. Selbagaiman 

                                                           
22Nia Indah Pe lrmatasari, “Tasawuf Amali… 180. 
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kita tau bahwa al-Ghazali selbagai to lkolh utama pada pelrioldel telrdahulu yang 

melnye llamatkan tasawuf dari ke lhancuran. Al-Ghazali tampil de lngan 

melngintelgrasikannya de lngan fiqih dan telollo lgi melnjadi satu ajaran yang utuh.23 

Al-Ghazali melmunculkan kolnselpnya yang dise lbut ma’rifat, dalam 

ajarannya al-Ghazali me lnjellaskan bahwa untuk melmpelrollelh maqam makrifat tidak 

dipelrollelh mellalui pelmikiran manuasia me llainkan pelmbelrian Tuhan ke lpada 

hambanya yang dike lhelndaki.24 Skelma ini dapat dite lmui dalam kitab Sarantang-

saruntung pada bab Tauhid al-Dzat atau ma’rifat al-Dzat. 

Seldangkan ko lnselp Amali pada pada tasawuf Mutakallimin telrdapat cukup 

banyak pada kitab Sarantang-saruntung yaitu pada bab Muqoldimah, Tauhid al-

Asma’, Mauidzo lh dan Khatamah. 

Tasawuf Mutakallimin juga sangat le lkat delngan jalan sifat, yaitu yang se lring 

kita selbut delngan Sifat Duapuluh. Hal ini kelmungkinan didasari ollelh latar bellakang 

pelndidikan pelnulis kitab yang banyak be llajar telntang Syelikh Nafis al-Banjari. 

Kitab al-Durr al-Nafīs adalah kitab yang me lngajarkan telntang Nur Muhammad 

selbagai asal selgala keljadian, dan ajaran te lntang hirarki wujud, khususnya te lolri 

martabat tujuh14 selrta tawhīd al-af ’āl, al-asmā’, al-shifāt dan al-dzāt, sudah jellas 

melnunjukkan kelcelndelrungan wujudi itu.25 Pada kitab Sarantang-saruntung pun 

lelkat delngan pelmbahasan selpelrti diatas. 

                                                           
23Asmaran, Pe lngantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo l Pelrsada, 1996), 256. 
24Harun Nasutio ln, Filsafat dan Mistisisme l dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 

58. 

 25Mujiburrahman, “Tasawuf di Masyarakat Banjar: Ke lsinambungan dan Pe lrubahan Tradisi 

Ke lagamaan”… 180. 



70 

 

 
 

 

c. Analisis Tasawuf Muhtasawwifin 

Dalam skelma ini dapat kita idelntifikasi bahwa tasawuf  Muthashawwifin 

yang dikelmukakan ollelh KH. Mahmud Hasil mulai melmiliki kelcolndolngan pada  

colrak tasawuf falsafi. Selbgaimana kita tahu bahwa Tasawuf Falsafi adalah selbuah 

kolnselp ajaran tasawuf yang melngelnal Tuhan (ma’rifat) de lngan pelndelkatan rasiol 

hingga melnuju kel tinggkat yang lelbih tinggi, bukan hanya melngelnal Tuhan saja 

(ma’rifatullah) me llainkan yang lelbih tinggi dari itu yaitu wihdatul wujud (kelsatuan 

wujud). Tasawuf falsafi mulai muncul delngan jellas dalam khazanah islam seljak 

abad kelelnam hijriyah, melskipun para tolkolhnya baru dikelnal selabad kelmudian. 

Seljak itu, tasawuf jelnis ini hidup dan belrkelmbang, telrutama di kalangan para sufi 

yang juga filolsolf, sampai melnjellang akhir-akhir ini.26 

Belliau juga melnambahkan telntang tatacara melncapai tingkat ini yaitu: 

- Pandang delngan akal bahwa yang ada se lbelnarnya hanya Allah, 

kelyakinan hati juga yang ada hanya Allah. 

- Pandang tidak ada yang maujud di dalam wujud ini ke lcuali hanya 

wujudullah. 

- Wujud yang lain dan wujud se lkalian makhluk ini me lnelmpati keltiadaan  

karelna yang ada hanya Allah. 

- Wujudullah adalah wujud se lbelnarnya yang lain hanyalah sisa-sisa, 

sangka bellaka, sangka yang tidak punya dalil. 

                                                           
26Abu al-Wafa’ al-Ghanimi at-Taftazani, Sufi dari Zaman ke l Zaman… 187. 
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- Selmisal air laut, o lmbak dan buih, laut, o lmbak, buih seljatinya adalah air, 

dinamakan laut karelna luas, keltika air ditiup angina maka dia be lrgelrak 

maka dinamakan o lmbak, keltika o lmbak belrgelrak melnghasilkan buih 

namun te ltap walaupun selbutannya belrbelda-belda namun hakikatnya 

teltaplah air.27 

Dari pelnjellasan telntang tasawuf Muthashawwifin diatas dapat kita lihat 

skelma kelmiripan delngan tasawuf falsafi, yang di pada tasawuf Muthashawwifin 

nampak disinggung te lntang kolnselp  fana’ billah. 

Fana’ adalah maqamat te lrakhir selbellum melnuju atau melmpelrollelh al-

ma’rifah. Jadi, jika ia ingin melndapatkan pelngeltahuan seljati dari Tuhannya. Po lin 

ini, melnurut al-Ghazali, melrupakan prolsels belralihnya kelsadaran diri dari alam 

indelrawi kel alam keljiwaan dan alam kelTuhanan. Dalam pe lrkelmbangannya, al-

Fana’ telrbagi me lnjadi dua, yakni al-Fana’ fi at-Tauhid, hilangnya kelsadaran te lntang 

selgala selsuatu sellain Allah keltika selselolrang larut dalam pe lngalaman kelTuhanan; 

dan al-Fana’ fi al-Ittihad, yaitu sirnanya se lgala selsuatu sellain Allah se lhingga sang 

salik tidak mampu lagi melnyaksikan dirinya se lndiri karelna tellah lelbur delngan yang 

disaksikan, Allah.28 Klasifikasi tasawuf Muthasawwifin ini banyak dibicarakan 

pada bab Tauhid al-Dzat dan Ma’rifat al-Dzat dalam kitab Sarantang-saruntung. 

d. Analisis Tasawuf Muhaqqiqin 

Dalam kitab ini belliau sangat melmelntingkan wasilah atas Nabi Muhammad 

selbagai jalan utama tasawuf. Pelngarang pun melnjellaskan bagaimana telntang 

                                                           
27Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing… 251. 
28Masyharuddin, Pe lmbe lro lntakan Tasawuf: Kritik Ibn Taimiyah atas Rancang Bangun 

Tasawuf,  (Kudus: STAIN Kudus Pre lss, 2007), 146-147. 
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kelutamaan olrang-olrang yang belrwasilah mellalui Nur muhammad dalam prolsels 

pelrjalanan tasawufnya. Kelutamaan itu diantaranya: 

- Belrsih diri atau aman dari gangguan Jin dan Syaitan. 

- Suci dari se lgala kelsyirikan yang me lmbinasakan iman dan ke lyakinan. 

- Suci diri dari ke lkhilafan. Yaitu iman melrelka dipellihara Allah, Allah 

kelluarkan melrelka dari kelkhilafan kelpada Nur, Nur adalah nama Tuhan 

ditambah delngan nama nabi. Nama Tuhan itu baik maka jadilah o lrang 

itu baik. 

- Jasmani dan ro lhaninya melnjadi suci dan baik. Jasmani dan ro lhaninya 

kelmbali kelpada Allah delngan ditelrima dan ridhol.29 

- Dirinya me lnjadi delkat delngan Tuhannya, tidak ada yang le lbih delkat 

delngan Tuhan se llain Nur Muhammad karelna Nur Muhammad adalah 

pelrtama yang dijadikan dan yang pe lrtama tampak pada alam se lmelsta. 

- Iman dan amalnya dite lrima Allah belrkat wasilah ke lpada Nabi 

Muhammad, karelna pada hari kiamat Allah tidak akan me lnyia-nyiakan 

nabinya Muhammad dan Allah tidak akan me lnyia-nyiakan o lrang yang 

belriman. 

- Olrang yang be lrwasilah pada Nur Muhammad be lrada di jalan hidayah 

dan jalan yang lurus. 

                                                           
29Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 260. 
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- Tujuan Allah Hanyalah kelpada nabinya se lndiri. Me lrelka yang 

belrwasilah pada Nabi Muhammad akan me lmpelrollelh rahmat dari 

Allah.30 

Singkatnya tasawuf Muhaqqiqin, yaitu tasawuf sebenarnya, yakni orang 

yang mengenal sebenar-benar dirinya, Nur Muhammad (Nur nama Tuhan) dan 

Muhammad nama nabi. Nur pada Hakikat adalah Nur Zat (Muhammad) pada 

hakikat adalah diri nabi. Orang yang keimanan dan keyakinannya serta perasaannya 

bahwa dirinya Nur Muhammad, Orang yang fana dan istigraq pada Nur Muhammad 

bi at-tahqiq wa at-tamkin dengan benar dan tetap.31 

Pada pembahasan tasawuf Muhaqqiqin ini Mahmud Hasil mengemukakan 

tentang aspelk hakikat, bila kita tellusur ini masih dalam lingkup tasawuf falsafi 

namun sekaligus terdapat corak amali ditinjau dari banyaknya arahan untuk 

melakukan amalan seperti berwasilah oleh pengarang kitab. Jika pada tasawuf 

Muthashawwifin si pengarang menyinggung tentang skema fana’, maka pada 

tingkat ini mulai memasuki babak ma’rifatullah. 

Secara harfiah, al-ma’rifah berarti pengetahuan. Sedangkan dalam term 

tasawuf ia diartikan sebagai pengetahuan yang sebenarnya tentang Tuhan melalui 

hati. Dan pengetahuan itu sedemikian lengkap dan jelas, sehingga hati merasa 

bersatu dengan yang diketahui. Jadi, perantara antar keduanya, hamba dan Tuhan, 

dalam al-ma’rifah ini adalah hati. Maka dari itu, menurut penganut ajaran ini hati 

dan pembersihan atasnya adalah sangat vital dan penting. Dalam prosesnya, ruh 

                                                           
30Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 261. 
31Ajahari, Me lnggali Hazanah Tasawuf Lo lkal… 182. 
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berfungsi untuk mencintai atau rindu kepada Allah Swt. dan sir, yang dikandung 

ruh, berfungsi untuk kontemplasi dan berfikir tentang Allah sehingga seseorang 

dapat berkomunikasi dengan-Nya. Selain al-ma’rifah, ajaran ini juga dikenal 

dengan al-kasyf, mukasyafah, musyahadah.32 Yang inti dari bagian tasawuf 

Muhaqqiqin ini adalah belntuk pelngalaman spiritual selolrang salik yang seldang 

dalam jalan melnuju Tuhan. Bahasan telntang tasawuf Muhaqqiqin ini banyak 

dibahas pada bab Tauhid al-Dzat atau Ma’rifah al-Dzat, Mauidzah pelrtama dan 

Mauidzah keldua. 

Selcara pribadi KH. Mahmud Hasil adalah se lolrang ulama tasawuf yang 

melmiliki co lrak falsafi. Hal ini dapat kita ide lntifikasi dari seltiap tulisan atau 

karangan belliau. Dalam kitab Sarantang-saruntung saja telrdapat selkitar 80% co lrak 

falsafi yang te lrkandung. Pe lmbahasan telntang co lrak lain dalam kitab ini hanya 

telrdapat seltidaknya dari pasal ke l-1 sampai pasal ke l-3 yang belrjumlah 67 halaman, 

seldangkan dari pasal ke l-4 sellaku pasal te lrbanyak sampai akhir kitab melmbahas 

telntang tasawuf yang be lrsifat meltafisis. 

Ciri kelntal dari tasawuf falsafi KH. Mahmud Hasil se llain pelngelnalan asal 

diri dan asal ke ljadian manusia dan alam se lmelsta adalah wasilah ke lpada Nur 

Muhammad. Hampir pada se ltiap kitab karangan be lliau sellalu me lnye lrtakan 

pelntingnya wasilah ke lpada Nur Muhammad yang ke lmudian akan dise lrtai delngan 

belbelrapa laku atau amalan yang dianjurkan se lbagai salah satu jalan untuk 

melndapatkan pelngalaman spiritual. 

                                                           
32Imam al-Qusyairy al-Naisabury, Risalah Qusyairiyyah, Telrj. Lukman Hakim, (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1999), 98. 
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Seldangkan klasifikasi tasawuf milik be lliau selndiri (Syar’iyyin, 

Mutakallimin, Muthasawwifin dan Muhaqqiqin) belrasal dari bias latar be llakang 

belliau. Bias paling kuat me lngapa belliau melmilih istilah tasawuf te lrselndiri dan tidak 

melmakai istilah tasawuf pada umumnya adalah guru be lliau Guru Anang Ramli 

Bati-bati. 

B. Ajaran Tasawuf KH. Mahmud Hasil dalam Kitab Sarantang-saruntung 

1. Tasawuf Syar’iyyin 

Tasawuf Syar’iyyin, di dalam kitab Sarantang-saruntung KH. Mahmud 

hasil melnjellaskan bahwa tasawuf Syar’iyyin adalah artinya tasawuf syariat 

maksudnya melmbelrsihkan diri delngan prolselsi syariat. Delngan melmellihara mata, 

melmellihara tellinga juga melmellihara mulut dan pelrut, melnjaga dua tangan dan dua 

kaki daripada yang dilarang Allah. Melmolholn pelrtollolngan kelpada Allah agar dapat 

melmellihara anggolta badan karelna tidak mungkin dapat dapat melmellihara selmua 

itu tanpa pelrtollolngan Allah.33 

Tasawuf Syar’iyyin atau tasawuf syari’at me lnurut Mahmud Hasil melmiliki 

kelmiripan delngan kolnselp tasawuf akhlaqi. Colrak Syar’iyyin dapat kita jumpai pada 

awal-awal bab kitab Sarantang-saruntung khususnya pada bagian bab Muqoldimah, 

Tauhid al-Af’al dan Tauhid al-Sifat. 

Dalam ajarannya di kitab Sarantang-saruntung, Mahmud Hasil pun selcara 

kolnselp melmbelrikan pelngajaran selpelrti kolnselp tasawuf umum. Selmisal pada 

tasawuf akhlaqi yang mana biasanya khas delngan elmpat hal utama yaitu Syari’at, 

                                                           
33Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 397. 
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Tariqat, Ma’rifat dan Hakikat, didalam Sarantang-saruntung pun melnjellaskan 

telntang hal telrselbut. 

Dalam kitab Sarantang-saruntung, dijellaskan bahwa Syari’at adalah 

pelraturan atau keltelntuan. Syari’at ada dua yaitu syariat allah atau sunnatullah, yang 

belrisi pelrintah dan larangan, selpelrti pelrintah belrsuci, sollat belrpuasa, zakat dan 

selbagainya juga larangan melncuri, belrzina, melnipu, melmbunuh dan lain 

selbagainya.34 

Juga ada syari’at rasul, dise lbut delngan Sunnah rasul. Yaitu mellakukan 

ibadah Sunnah selpelrti ikhtiar, belrkurban, aqiqah, sollat belrjamaah, belrkhalwat, 

belrdakwah dan selbagainya.35 

Tariqat, dalam Sarantang-saruntung dijellaskan bahwa tariqat adalah 

amalan yang tellah diatur ollelh masyaikh tariqat untung melndapatkan faidah dari 

Allah. Belliau juga melnjellaskan dalam olrang yang belrtariqat ada adab yang haru 

dijaga yaitu pelrtama, baik sangka kelpada Mursyid ini adalah salah satu ujian bagi 

pelnganut tariqat. Keldua, melmbelnarkan kelyakinan dan melnghilangkan kelcintaan 

pada mahkluk, tidak belrkata-kata yang mellupakan pada Allah. Keltiga, melmellihara 

hati agar sellalu belrdzikir pada Allah, istiqolmah hati delngan Allah. Kelelmpat, molholn 

kelpada Allah agar sellalu dalam hidayahnya dan belrhajat hanya pada Allah.36 

Hakikat, dalam Sarantang-saruntung dijellaskan artinya adalah jalan 

melngelnal diri selndiri, baik diri jasmani atau ruhani, selbelnar-belnar diri pada hakikat 

adalah Nur Muhammad. Selbelnarnya diri adalah hubungan delngan nama Tuhan 

                                                           
34Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 375. 
35Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 376. 
36Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 377. 
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(Nur) dan ada pula hubungannya delngan nama nabi (Muhammad), di simpulkan 

melnjadi Nur Muhammad. Tidak aka nada kelbelrhasilan dan kelselmpurnaan diri 

apabila tidak telrhubung delngan Nur Muhammad. 37 

Dalam Sarantang-saruntung Ma’rifat dijellaskan adalah jalan melngelnal 

Af’al, Asma’, Shifat dan Dzat. 

- Ma’rifat al-Af’al, melngelnal dan me lngeltahui bahwa yang me lnciptakan 

dan melmpelrbuat hanya Allah sahaja. Tiada daya dan upaya se llain hanya 

dari Allah. 

- Ma’rifat al-Asma’, yaitu melngelnal dan melngeltahui nama Tuhan yang 99 

atau asma’ al-Husna. Bagi Tuhan adalah nama-nama yang baik maka 

jadikanlah nama telrselbut dzikir dan do la. 

- Ma’rifat al-Shifat, yaitu melngelnal dan melngeltahu sifat-sifat Tuhan. 

Tuhan belrkelhelndak (iraldat), belrkuasa (qudrat), me lngeltahui (alim), hidup 

(hayat), me lndelngar (sami’) dan se lbagainya. Selmua sifat te lrselbut ada 

dalam diri manusia dan akan kelmbali kelpada Tuhan saat kelmatian. Tidak 

lagi mampu belrkelhelndak, belrkuasa, melngeltahui, tidak hidup l dan tidak 

melndelngar. Selmua milik Tuhan dan akan kelmbali pada Tuhan.38 

- Ma’rifah al-Dzat, yaitu melngelnal diri Tuhan delngan Musyahadah 

melmandang delngan bathin bahwa yang ada se lbelnarnya hanya Allah 

yang me lnciptakan selgala selmelsta dan isinya.39 

2. Tasawuf Mutakallimin 

                                                           
37Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 381. 
38Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 382. 
39Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 383. 
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Tasawuf Mutakallimin, dalam kitab Sarantang-saruntung dijellaskan bahwa 

tasawuf Mutakallimin adalah tasawuf jalan sifat, yaitu melrelka yang 

melnghakikatkan bahwa melrelka tidak kuasa , tidak belrkelhelndak, tidak tahu, tidak 

hidup, tidak melndelngar, tidak mellihat tidak belrkata-kata pada hakikat mellainkan 

hanya Allah Swt.40 

Skelma ini melngandung kelmiripan delngan lanjutan dari tasawuf akhlaqi 

yaitu tasawuf amali. Tasawuf amali melrupakan kellanjutan dari tasawuf akhlaqi 

karelna selselolrang yang ingin belrhubungan delngan Allah maka Ia harus 

melmbelrsihkan jiwanya. 

Untuk melncapai hubungan yang delkat delngan Tuhan, selselolrang harus 

melntaati dan mellaksanakan syariat atau keltelntuan-keltelntuan agama. Keltaatan pada 

keltelntuan agama harus diikuti delngan amalan-amalan lahir maupun batin yang 

diselbut tariqah selbagai jalan melnuju Tuhan. Dalam amalan-amalan lahir batin itu 

olrang akan melngalami tahap delmi tahap pelrkelmbangan ruhani. Keltaatan pada 

syari’ah dan amalan-amalan lahir-batin akan melngantarkan selselolrang pada 

kelbelnaran hakiki (haqiqah) selbagai inti syariat dan akhir tariqah. Kelmampuan 

olrang melngeltahui haqiqah akan melngantarkan pada ma’rifah, yakni me lngeltahui 

dan melrasakan keldelkatan delngan Tuhan mellalui qalb. Pelngalaman ini belgitu jellas, 

selhingga jiwanya melrasa satu delngan yang dikeltahuinya itu.41 Colrak ini pada kitab 

Sarantang-saruntung banyak ditelmui khususnya pada bab Tauhid al-Asma’ dan 

pada bagian bab akhir yaitu bab Mauidzolh dan Khatamah. 

                                                           
40Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 398. 
41Nia Indah Pe lrmatasari, “Tasawuf Amali”… 180. 
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Dalam kitab Sarantang-saruntung pun telrdapat golrelsan tasawuf amali yang 

cukup jellas hal ini sudah telrlihat pada awal pelmbahasan pada kitab kita langsung 

disuguhi pelmbahasan telntang taubat. Dalam kitab Sarantang-saruntung arti taubat 

adalah kelmbali. Yaitu belrpindah haluan dari yang telrcella dan hina kelpada yang 

telrpuji dan suci disisi Allah, dari hati yang lalai dan lupa untuk ingat kelpada Allah.42 

Pada bab kel 4 telntang Tauhid al-Dzat atau ma’rifat al-Dzat halaman kel 154 

pun dijellaskan telntang pelrkara Ikhlas delngan Bahasa yang sangat khas tasawuf 

amali. Dalam kitab Sarantang-saruntung ikhlas adalah belrsih hati hanya kelpada 

Allah atau niat belrbuat tidak melngharap pahala dan ganjaran hanya ridhol dan 

rahmatnya. Kelhelndak selolrang hamba untuk belrbuat baik adalah belrsumbelr dari 

kelhelndak Tuhan yang diselbut Iraldat al-Haq ala Abdihi atau kelhelndak Tuhan 

selbelnarnya pada hamba.43 

Masih dalam bab yang sama telpatnya pada halaman 188 KH. Mahmud Hasil 

juga melmbahas telntang pelrkara Khauf, melnurutnya Khauf artinya adalah takut, 

pada diri telrdapat rasa takut dan khauf ini telrbagi melnjadi tiga bagian yaitu: 

- Khauf pada Syari’at, yaitu takut iman tidak ditelrima dan takut ibadah 

jadi sia-sia, maka di pelrlukan kelsungguhan dalam me lmbina iman dan 

belrusaha dalam ibadah jalan te lrbaik delngan melnuntut ilmu tauhid dan 

fiqih. 

- Khauf pada hakikat, artinya takut be llum selmpurna melngelnal diri, baik 

diri jasmani maupun ro lhani selbelnarnya adalah Nur Muhammad. Takut 

                                                           
42Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 4 
43Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 154 
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telrpisah delngan nama tuahn yang suci (Nur) supaya diri jadi baik. Juga 

takut te lrpisah dari diri nabi yang mulia (Muhammad) agar juga dapat 

kelmuliaan dan syafaatnya. 

- Khauf pada ma’rifat, artinya takut pe lngelnalan bellum se lmpurna, 

musyahadah be llum selmpurna, takut bellum melrasakan nikmat ma’rifat 

dan le lzatnya dzikrullah, maka dari itu harus rajin me lnuntut ilmu 

ma’rifat.44 

3. Tasawuf Muthashawwifin 

Tasawuf Muthashawwifin, KH. Mahmud Hasil melnjellaskan bahwa tasawuf 

Muthashawwifin adalah tasawuf yang belrsih kelyakinannya, melrelka melyakini tidak 

ada yang maujud kelcuali hanya Allah, telrucap dalam batin kelyakinan hanya kelpada 

Allah, maka jadilah pandangan batin melrelka selmuanya yang ada di alam mini telrbit 

dari diri Tuhan yang kuasa dan telnggellam dalam kel-elsa-an Wujudullah.45 

Pada tahap ini kalsifikasi tasawuf Mahmud Hasil tellah mulai melmasuki 

kelsan tasawuf falsafi, dapat dilihat dari reldaksi telntang pelrsatuan dan kelsatuan 

antara makhluk dah khaliq. Juga telntang keltelnggellaman pada wujudullah. 

4. Tasawuf Muhaqqiqin 

Tasawuf Muhaqqiqin, dinamakan delngan jalan wasilah kelpada Nur 

Muhammad dan jalan Haqiqatul al-Nafs wa al-Ruh. Melngelnal asal keljadian diri, 

yang mana asal keljadian diri adalah Nur Muhammad. Ini adalah syarat mutlak 

untuk melnyelmpurnakan diri dan jalan untuk melndelkatkan diri karelna Nur 

                                                           
44Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 188. 
45Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 398. 
45Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 403. 
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Muhammad adalah asal dijadikannya alam selmelsta belselrta isinya selbellum 

dijadikan, yang belrarti hanya ada Nur Muhammad dan Tuhan. Diri jasmani dan 

rolhani bellum selmpurna jika diri tidak ada hubungannya delngan nama Tuhan (Nur) 

dan delngan nama nabi (Muhammad), diselmpurnakan nama Tuhan dan nabi jadilah 

Nur Muhammad.46 

Singkatnya tasawuf Muhaqqiqin, yaitu tasawuf selbelnarnya, yakni olrang 

yang melngelnal selbelnar-belnar dirinya, Nur Muhammad (Nur nama Tuhan) dan 

Muhammad nama nabi. Nur pada Hakikat adalah Nur Zat (Muhammad) pada 

hakikat adalah diri nabi. Olrang yang kelimanan dan kelyakinannya selrta pelrasaannya 

bahwa dirinya Nur Muhammad, Olrang yang fana dan istiqraq pada Nur Muhammad 

bit tahqiq wa tamkin delngan belnar dan teltap.47 

Masih pada kolnselp falsafi, tasawuf Muhaqqiqin melmbahas telntang 

keltelrpautan dan awal mula keljadian diri bahkan hakikat diri yaitu nur Muhammad. 

Selrta pelntingnya melnjadikan nur Muhammad selbagai washilah agar selolrang insan 

dapat melnjadi insan seljati. Dua klasifikasi ini dapat di telmui pada bab pelmbahasan 

Tauhid al-Dzat dan Ma’rifah al-Dzat di kitab Sarantang-saruntung. 

Colrak falsafi atau be lbelrapa pelndapat yang masih dipe lrtelntangkan dalam 

kitab Sarantang-saruntung pun telrdapat belbelrapa po lin diantaranya: 

a. Fana’, dalam kitab Sarantang-saruntung, fana’ telrnagi me lnjadi dua 

yaitu. Pelrtama, fana’ pada ma’rifat yaitu fana’ fi al-Af’al, fana’ fi al-

Asma’, fana’ fi al-Shifat dan fana’ fi al-dzat. Kelmudian fana’ al-fana’ 

                                                           
46Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 404. 
47Ajahari, Me lnggali Hazanah Tasawuf Lo lkal… 182. 
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hingga sampai pada maqam baqa’l billah dan baqa’ bi al-baqa’. Keldua, 

fana’ pada hakikat hanya satu yaitu tidak ada hamba me llainkan hanya 

Nur Muhammad.48 

b. Baqal’, artinya adalah pandangan dan musyahadah ke lbelrsamaan Allah 

kelpada hambanya atau Allah be lrdiri pada seltiap yang ada, dia be lrsama 

dimanapun dan kapanpun belrada. Dari Allah, milik Allah, de lngan Allah, 

maksudnya bahwa se lgala yang ada di ala mini adalah dari allah dan 

selmuanya milik Allah dan wujudnya se ltiap makhluk dikare lnakan hak 

dari yang maha tinggi.49 

c. Tajalli, artinya nampak batin kelnyataan bahwa yang ada hanya Allah dan 

tidak ada yang ada se llain Allah. Tidak aku me llihat selsuatu me llainkan 

aku mellihat Allah dalam selsuatu itu, tidak aku me llihat selsuatu mellainkan 

ku lihat Allah se lbellumnya.50 

d. Kasyaf, artinya adalah te lrbuka hijab dinding, o lrang yang kasyaf me llihat 

surgel dan nelraka, arsy dan kursiy, me llihat Lauh al-Mahfudz, mellihat 

selmua nabi dan rasul, mellihat selmua yang melrelka kelhelndaki dari ala 

mini baik yang nyata maupun yang ghaib, me lrelka yang kasyaf adalah 

melrelka yang dibe lri anugelrah ollelh Tuhan. 51 

Kitab ini be lrsifat melmpelrkelnalkan ilmu tasawuf tanpa me lmbelrikan kelsan 

pelmaksaan sama se lkali kelpada pelmbacanya. Selmua pelmbahasan tasawuf dalam 

kitab ini celndelrung dapat dite lrima pikiran dan tidak ko lntrolvelrsial. 

                                                           
48Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 118. 
49Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 139. 

 50Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 140. 
 51Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung… 404. 
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Sekalipun ada belrbagai macam ellelmeln kalsifikasi tasawuf dikitab ini namun 

pada bagian akhir pelnulis kitab melnyelrtakan ko lnklusi selbagai belrikut: 

”Pelrjalanan olrang yang salik melnuju ridha dan rahmat juga jalan 

melndapatkan syafaat nabi. Saw. Ada yang de lngan jalan Syari’at, adapula 

delngan jalan Thariqah. Adapula jalan Haqiqat dan jalan Ma’rifat. Kelselmua 

jalan itu belnar yaitu jalan belrharap kelampunan dan kelridhaan dari Allah 

juga jalan melngharap rahmat dan syafaat Rasulullah”.52 

 

                                                           
52Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung…  375. 


